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ABSTRAK

Muhammad Rifgi Fachrian, 170311010119, Konsep Pendidikan Emotional
Intelligence Dalam Al Quran. Dibawah bimbingan I: Prof. Dr. H.
Mahyuddin Barni, M. Ag, II: Dr. Hidayat Ma’ruf, M. Pd. Pada
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin 2024 M / 1445 H

Dewasa ini, kecerdasan dalam pandangan umum sebagian masyarakat, masih
lumayan kental diidentikkan dengan kepintaran kognitif . Anak ataupun peserta
didik yang cerdas dilihat dari sudut pandang kecerdasan intelektualnya.
Kecerdasan pada awalnya sering kali identik dengan gambaran kepintaran.
Padahal masing- masing dari mereka memiliki potensi dan kecerdasan yang
dinamis. Kecerdasan pada masa lampau diukur menggunakan suatu alat ataupun
serangkaian tes untuk mengukur kecerdasan yang disebut dengan tes Intelligence
Quotient (1Q). Pada perkembangannya muncul pandangan yang lebih luas
mengenai kecerdasan. Dalam berbagai penelitian disimpulkan bahwa dalam
kehidupan seseorang, 1Q hanya memiliki peranan maksimal 20%, sedangkan
Emotional Quotient (EQ) / Emotional Intelligence (EI) bisa mencapai 80%.
Dalam kenyataannya belum semua memahami hal ini, untuk itu perlu adanya
sebuah konsep dalam hal ini Pendidikan Islam yang menjadi jalan para pendidik
maupun peserta didik dalam melalui dinamika kehidupan. Dalam Pendidikan
Islam kecerdasan menjadi salah satu syarat utama mendapatkan ilmu. Emotional
Intelligence disebut juga sebagai Ad Dzakd Al Athifi. Dalam Al Quran
pembahasan hal ini ditelusuri melalui term Qolb Salim, An Nafsul Muthma innah,
As Shobr, L& Tagnathd, Marahun, Rahmah, Ud u ild sabili Robbika, Al Hikmabh,
Al Mauidzoh Al Hasanah, La Khaufun, Yahzandn, Tawasau bil haq, Tawasau bish
shabri. Penelusuran mengenai hal ini menggunakan metode Maudhui, yaitu
terlebih dahulu menetapkan tema kecerdasan emosional untuk selanjutnya
dilakukan pemetaan, penelitian dan analisa terhadap pembahasan tersebut.
Emotional Intelligence dalam Al Quran vyaitu; kemampuan mengelola dan
menyeimbangkan antara perasaan dan tindakan dalam diri sendiri serta
kemampuan berhubungan baik terhadap orang lain, berdasarkan keimanan dan
ketaqwaan kepada Allah Subhdnahu Wa Ta’dla, melalui dzikir dan amal sholih.
As Syakhshiyyah meliputi Qolb Salim, Qolb Munib, An Nafsul Muthmainnah serta
pribadi yang selalu optimis, yaitu tidak takut dan bersedih, sabar serta semangat
(tidak mudah putus asa). Kemudian Alijtimaiyyah yaitu Pertama; cinta (kepada
sesama) meliputi; mudah memaafkan, menyeru kepada kebaikan dan jalan Allah,
tidak sombong, tolong menolong dalam kebaikan. Kedua sabar (terhadap orang
lain). Ketiga; Marah (demi kebaikan). Tujuan pedidikan El yaitu membentuk
manusia menjadi Abdullah dan Khalifatullah yang berakhlak mulia. Proses dan
hasil daripada El dalam Al Quran ini melalui Dzikrullah, Mauidzhoh Hasanah
serta keteladanan.

Kata kunci: Pendidikan Islam, Emotional Intelligence, Ad Dzaka Al Athiff,
As Syakhshiyyah, Alijtimg’iyyah, Qolb Salim, Qolb Munib, An Nafsul
Muthmainnah, Dzikrullah, Mauidzhoh Hasanah.
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ABSTRAK

Muhammad Rifgi Fachrian, 170311010119, Concept of Emotional Intelligence
Education In The Koran. Under guidance of I: Prof. Dr. H. Mahyuddin
Barni, M. Ag, II: Dr. Hidayat Ma’ruf, M. Pd. At The Postgraduate
Program at UIN Antasari Banjarmasin 2024 M / 1445 H

Nowadays intelligence in the general opinion of some people is still quite closly
indentified with cognitive intelligence. Smart children or students are seen from
the perspective of their intellectual intelligence. Intelligence at first is often
synonymous with the image of cleverness. Even though each of them has dynamic
potential and intelligence. In the past, intelligence was measured using a tool or a
series of test to measure intelligence called the Intelligence Quotient test (1Q). In
its development a broader view of intelligence emerged. In varius studies it has
been concluded that ini a person’s life, IQ only has a maximum role of 20% while
Emotional Quotient (EQ). Emotional Intelligence (El) can reach 80%. In reality,
not everyone understands this, for this reason there is a need for a concept, in this
case of Islamic Education, wich is a way for ecucators and student to navigate the
dynamics of life. In Islamic Education, intelligence is one of the main
requirements for gaining knowledge. Emotional Intelligence is also known as
Ad Dzaka Al Athifi. In the Koran, the discussion of this matter is traced through
terms Qolb Salim, Nafsul Muthma’innah, As Shobr, La Tagnathii, Marahun,
Rahmah, Ud’u ila sabili Robbika, Al Hikmah, Al Mauidzoh Al Hasanah, Ld
Khaufun, Yahzan(n, Tawasau bil hag, Tawasau bish shabri. investigation into
this matter uses Maudhui method. Namely first determining the theme of
Emotional Intelligence and then mapping, research and analysis of the
discussion. Emotional Intelligence in the Koran, namely; the ability to manage
and balance fellings and actions within oneself as well as the ability to relate well
to others, based on faith and devotion to Allah Subhdnahu Wa Ta’dla, through
dzikir and good deeds. As Syakhshiyyah and Alijtimaiyyah attitudes As
Syakhshiyyah is depicted Qolb Salim, Qolb Munib, An Nafsul Muthma innah and
is a person who is always optimistic, namely not afraid or sad, patient and Spirit
(not easly given up). Then Alijtimaiyyah namely the first; love (to others)
includes; easy to forgive, call to goodness and God’s way, not arrogant help in
goodness. The second is patient (towards other people). Third; get angry (for
goodness sake). The aim of EI Education is tho shape people into Abdullah and
Khalifatullah with noble morals. The process and results of El in the Koran are
through Dzikrullah, Mauidzhoh Hasanah and exemplary.

Keyword:

Islamic Education, Emotional Intelligence, Ad Dzaka Al Athifi, As Syakhshiyyah,
Alijtima’iyyah, Qolb Salim, Qolb Munib, An Nafsul Muthmainnah, Dzikrullah,
Mauidzhoh Hasanah.

vii



o deren. S OTAN 8 bl ST e pggis (170311010119 oL 8, ez
=l @ el Oy wlis o Geearll (bl 2 s 3kl
21445 [ 2 2024 3 ool aesSH Y (gLl el L Ll )
) g el STL 5y iy e o) and sladl DI 3 5T D1 Y ol w3
Bipa) Bale 2l (3 ST 050 L W, (oS o183 pshaie oy sLSBYI Ol of JLbY)
B e O (ol . 6153y 1Salus LIS 4 NTPRNET Jsol o o el LS
3y (1Q). (W Jool Jlast ans (ST ) Ollas V) 2k of 310 alasaanly IS
(paseil sl 3 T ) fogdl @ olaltll o ddall (3. Ol gl 15y @b eyl
LS (EQ). bl Jold) OF o 3 i 720 50 o3V adl ga ST Juas 055
Al s o) 1y dds e ogi Y il 3%, 80 ) e oF Ko (EI) bl
@ 3L SlSals 3 Jaall Cally Cpedaall dliey pny Al Al AL ods 2 cpsede
Emotional }) )l Ja)l Jeamd wlo¥) ollbd) sl ST e 2l 295
I o ALl s 223l a8 o2 OTAN @0 bl (ST b 28 2l Intelligence
- gynge Wb LA ol (3 Gl pisuiy Btalall edd) (Cte B (e B8 Olodlaald
el 223l dly ol WA vy @ ey bl (ST gaoge il Yl ay
N s Jilly elall Blsey 3yls) e sudllss oS OTAN (3 bl ST el
ot e Ay Sl & (Yl OLY) el e at Y e A ol e 5l LS,
59 Rl el cCate Gl (B Beasendl s 6 LS L) el SA J3s
AV g (Vs ez V) 2y oo 032 Yy O Y (6T (s Jilize jass
poall 3a Wy, s Je O ¢ 5SS Yl Guby s Lol il e ety ()
A de dL oW sd ss BL s 0 Gudls (1 T ) s e (W) )
Aoy A Baoge (dll S5 IO o 2 OTAN (3 Bl wilsy adee. 2l oYL 1 aids

O O L B L I ICY QPSR S [ WY e WO L)
SO ﬁa&}» ,Af\)\ ;J ,M\ uwi;l\

viii
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan disertasi ini adalah
pedoman transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan pedoman penulisan yang
dikeluarkan Program Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin Tahun 2016 yang
merujuk pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988.

1) cA 16.k :Th
2. <@ :B 17.5 . Zh
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8. » D 23.J L
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Mad dan Diftong:

1. FathahPanjang  :A/a 4.5 1 Aw
2. Kasrah Panjang 14 5 ¢ Ay
3. Dhammah Panjang : U/a
Catatan:
1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap

2.

Misalnya; W, ditulis rabbana.

Vokal panjang (mad);

Fathah (baris di atas) ditulis a, kasrah (baris di bawah) ditulis 1, serta
dhammah (baris di depan) ditulisdengan @. Misalnya; 4= &l ditulis
al-qari’ah, oS ditulis al-masakin, os~1aal) ditulis al-muflihzn.

Kata sandang alif+lam (J')

Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al, misalnya; ¢3Sl ditulis
al-kafirin. Sedangkan bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti
dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; J=_l ditulis ar-rijal.
Ta’marbathah (¢)

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya; 3 &l ditulis
al-bagarah. Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; Jwll 3\< ) ditulis zakat
al-mdl, atausldll 3 s ditulis sirat al-Nisd.

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya;
s i85l paditulis wa huwa khairar-Razigin.,
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